
ABSTRAKSKRIPSI

Pada saat ini kawasan Asia sedang dilanda lrisis ekonomi yang
dimulai pada pertengahan tahrm 1997 hingga sekarang dimana bangsa
Indonesia yang palins parah tertena sehingga
banyak badan usaha yang mengalami kesulitan rmtuk mempertahankan
kelangsrmgan hidupnya terutama badqn usaha yang tidak menjalankan
kegiatannya dengan efisien den efeltif Dengan terdepresiasinya nilai
tukar rupiah terhadap mata ueng asing mengakibatkan barang-barang
yang diekspor menjadi lebih kompetitif dibandingkan dengan produk
negara lain sehingga ekspor menrpakan salah satu jalan bagi badan usaha
mtuk tetap dapat bertahan babkan meningkatkan keuntungannya disaat
yang sulit ini. -S.egiatan ekspor yang dilalokan oleh badan usaha
merupakan aktivitas penjualan yang memegang peranan penting didalam

tujuan badan usaha dan merupakan kegiatnn operasional badan
usaha yang dilal$kan secara rutin dengan nilai dan jrmlah yang material
sehingga memungkinkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan atau
kebocoran yang cukup besar dalam aktivitas penjualan tersebut. D€N€an
adanya atau kebocoran dari aktivitas penjualan itu maka
berarti tingkat efisiensi dan efeltivitas penjualannya rendah atau kurang
sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak manajemen sehingga untuk
menekan dan meningka*an tingtat efisiensi dan
efektivitas penjualan dilala*an audit (pemeriksaan) operasional atas
fungsi penjualau Jadi tujuan dilaksanakan audit (pemeriksaan)
operasional pada PT)f'di Surabaya yang bergerak dibidang industri alas
kaki adalah rmtuk meningkatkan tingkat efisiensi den efektivitas

dalam hal ini adalah fungsi penjualan.
Pembahasan audit operasional pada slffipsi ini hanya ditekankan

pada fungsi penjualan sebab firngsi penjualan tersebut bagi PT)C'
memegang peraftm yang vital dalam rangka mencapai keuntungan badan
usaha. Pada lrf *)C' ini te,nyata masih tadapat penyimpangan-

atau kebocoran dalam fimgsi penjualannya yang berupa
sering terjadinya retur pe4iualqn, manipulasi penj'relan dan kolusi di
bagian p€nyimpaom dan pengiriman barang jadi. Tindakan untuk
mengata;i ymg adatelah dilak*an d€ngan melaksanakan
audit operasional terhadap fimgsi penjr.al"n namun masih kurang
memadai jika dibandingkan dengan yang ada Hal ini
menunjukkan bahwa badan 'snhn teliah melaksanakan audit operasional
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tetapi audit operasional t€rs€but masih belum dapat mengatasi
penyimpangru-penyimpangro yang terjadi.

Pemeriksa sebagi pihak eksternal dalam melatsanakan audit
operasional atas fungsi pe'njualan pada badan usaha ini, dilaksanakan
dal"m beberapa tahapan. Tahaptahap p€nieriksaan (audit) ini dilakukan
dengro tujuan untuk mend4atkm hasil pemeriksam yang dapat
dipercaya dan diyakini kebenarannya. Adaprm tanry pemeritsam lnt
me,ncakup tahap pe,meriksaan pe'ndahulum, trh4l p€m€riksaan mendalam
dan tahap pelqorm. Tahap pemeriksaan pendahulum adalah rmtuk
me,ndapatkm informasi umrm dan latar belakang mengenai semua aspek
dari organisasi kegidan atau sistem yang dipertimbangkan ualuk
diperiks4 ag;ar d^W diperoleh pengetahuan atau gambaran ymg
m€,madai objek pemeriksaan sehingga dengan pemeriksam
pendahulum ini dapat diidentifkasikm p€rmasalahe yang be*aitm
dengan objek p€meriksaan. lnformasi yang diperlukm dalm
p€m€riksaan pendahuluan me,ncakup orgroisasi bade usaha ymg terdiri
dari sruktur organisasi, sejarah badan usab4 kebiiekan mtnrrjem€n yaxrg
berkaitan dengpn aktivitas objek pemeriksam ternas* juga prosedumya
s€rta p€mahamm stnrkhr pengendalian int€rnd badm usaha. D€ngar
melaksanakm pendahuluan fui, dihffipkm d4at
diide,ntifikasikan permasalahm yang perlu ditindaklaojuti dengro
melaksanakan mendalam. fanap perrit<saan mendalm
dilaksmakm melalui studi lapangpn dan mengnalisis bagim-bagim
yang brkaitm dengm objek pemerftsam. Tah4 l4oran
audit operasional berisi temuan-teinuan, saftrr-sfrm dau rekomendasi
pe6aikm yang ditujukan k€pada pihak manajemen bade usaha dan
dengan admya lryorm audit operasional ini diherykm ditindaklanjuti
sehingga dapat me,ningkatkm tingkat efisi€osi dm efehivitas penjualan
badan usaha.
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